KANTOR KOMUNIKASI UNIVERSITAS INDONESIA
| KLIPING

KLASIFIKASI : Universitas Indonesia - Penulis
TEMA : Ekosistem
SURAT KABAR/MAJALAH : Seputar Indonesia

Hari Minggu Tanggal 27 Bulan Januari Tahun 2013 Halaman 1 Kolom 6—7

RINGKASAN :

Menurut Guru Besar Psikologi UI Sarlito Wirawan Sarwono jebolnya situ gintung di
Ciputat maupun bencana banjir yang terjadi di Jakarta beberapa pekan lalu merupakan
akibat dari perbuatan manusia sebagai makhluk hidup di dalam ekosistem yang aktif
mengintervensi alam untuk kepentingan diri sendiri. Meskipun pemerintah berusaha
menanggulangi bencana namun masyarakat tidak sadar dan peduli akan alam maka
bencana akan terjadi terus-menerus.

CATATAN :

Ekosistem

ada 27 Maret 2009 dini
hari, Situ Gintung di Ci-

Cirendeu dan penghum -peng-

hunmya yang sedang tldur le-

Lerhltung keruglan material

yang ditimbulkan.

Kami, sejumlah warga yang -

tinggal'di sekitar Situ Gintung
(saya tmggal di Kompleks UI,
Ciputat, tepat di tepi situ) sa-

ngat prihatin melihat situyang

indah itu, tiba-tiba kering ke-

rontang, dan mengharapkan

" agarsituitudankehidupanma-

syarakatnya bisa kembali nor-

mal. Karena itu, kami bersepa-

kat untuk membentuk sebuah

perkumpulan yang kami beri
- nama MPSG (Masyarakat Pe-

‘i putatjebol. Entahbera .
pa Juta meter kubik air tum- -
pah, menyiram permukiman

Guru Besar Fakultas Psikologi
Universitas Indonesia

-duh Situ Gintung).

Tanggal 19 November 2009,
saya dengan beberapa teman
dari MPSG menghadap Men-
teri Pekerjaan Umum Bapak

Djoko Kirmanto untuk me-

nyampaikan keprihatinan ka-
mi dan malam harinya menteri

langsung mengutus Dirjen Pe-

ngairandanDirjen Sumber Da-

yaAirbeserta Kepala Balai Be-

sar ketika itu, Bapak Pietoyo
Subandrio.
KeHal15))
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